BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Rasa Bersalah
Defenisi Rasa Bersalah

Xu dkk (2011) menyatakan bahwa rasa bersalah adalah penerimaan
diri yang tidak dikehendaki atau tidak diinginkan. Baumeister juga
mengatakan bahwa rasa bersalah merupakan keadaan emosi negatif yang
timbul ketika tingkah laku individu berselisih dengan standarisasi tingkah
laku yang seharusnya. Rasa bersalah merupakan suatu emosi introspektif
yang merupakan hasil dari refleksi diri dari peristiwa negatif (Baumeister
dkk, 1994). Dalam Mental Iliness of Victoria (2008), dijelaskan bahwa rasa
bersalah adalah sebuah pengalaman dalam diri seseorang yang berhubungan
dengan respon emosi, termasuk marah, kesedihan, keadaan memalukan, dan
keputusasaan.

Narramore (1981) mendefinisikan rasa bersalah sebagai perasaan
berdosa, kejahatan, perlakuan yang salah dan gagal memenuhi syarat. Rasa
bersalah akan terjadi ketika individu telah mengetahui tentang kebenaran
dan kesalahan. Menurut Tracy dan Robins (dalam Xu dkk., 2011) rasa
bersalah adalah hasil kesadaran emosi dalam diri yang negatif dari
ketidaksesuaian antara identitas diri dan tujuan yang diinginkan, sehingga

mengarah kepada sebuah kegagalan untuk menerima peristiwa negatif
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sedangkan orang tersebut mencoba untuk tetap mempertahankan identitas
diri.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa rasa
bersalah adalah perasaan emosi negative yang timbul dari kesadaran diri,
evaluasi diri, dan refleksi diri dari suatu tindakan yang tidak seharusnya
dilakukan.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan rasa bersalah

Menurut Marlene (dalam Syahputra, 2011) rasa bersalah dapat
dipengaruhi religiusitas. Ketika melakukan hal yang dilarang Tuhan, rasa
bersalah muncul dengan ketakutan akan hukuman. Orang yang memiliki
pengetahuan agama yang kuat akan lebih cepat merasa bersalah ketika
melanggar norma yang berlaku karena takut bahwa mereka mungkin telah
berdosa.

Hoffman (1970) mengatakan bahwa moral seseorang bersinggungan
dengan rasa bersalah. Akan tetapi rasa bersalah bukan merupakan suatu hal
yang diinginkan dalam kehidupan seseorang. Rasa bersalah merupakan
suatu hal yang normal sebagai respon dari kesalahan berperilaku dan juga
rasa bersalah ini juga tidak dapat dilepaskan dari tahapan moral yang
dialami oleh seseorang.

Mosher, dkk (2010) menjelaskan moral secara signifikan berhubungan
dengan rasa bersalah yang dinilai dengan menggunakan standarisasi tahap
perkembangan moral Kohlberg. Olson (1996) mengatakan bahwa rasa

bersalah juga berkaitan erat dengan moral. Rasa bersalah akan muncul
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ketika seseorang melakukan kesalahan dan penyimpangan dalam

berperilaku yang berhubungan erat dengan keyakinan dalam berperilaku

sesuai dengan perintah Allah.

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa rasa bersalah memiliki faktor-faktor yang saling erat dan tidak dapat
dipisahkan dan menjadi sebab-akibat dari rasa bersalah, dimana rasa
bersalah memiliki keterkaitan dengan moralitas dan religiusitas.
Macam-Macam Rasa Bersalah

Yusuf (dalam Syahputra 2011) menyatakan bahwa rasa bersalah
dibagi dalam empat jenis emosi yaitu:

a. Rasa bersalah palsu, adalah perasaan tidak dikehendaki bukan
disebabkan oleh perbuatan salah, tetapi oleh mekanisme pertahanan jiwa
melawan sakit.

b. Rasa bersalah yang membangun, adalah perasaan yang sangat alami
dalam jumlah yang sangat kecil dan penting untuk mengembangkan
kepribadian dan hati nurani seseorang.

c. Rasa bersalah yang menghancurkan, adalah tak diinginkan dan adalah
akibat dari bagian dari dunia yang melanggar.

d. Rasa bersalah yang timbul adanya rasa malu, adalah dimana untuk
menjelaskan jika sorang menghadang perilaku kita. Kita perlu berhenti

dan menetapkan jika kita bersalah karena melakukan pelanggaran.
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Menurut Narramore (dalam Edwiansyah, 2014), rasa bersalah ada

dalam setiap masalah psikologis yang dihadapi setiap orang, sehingga rasa

bersalah dibagi dalam dua kategori, yaitu:

a. Rasa Bersalah Yang Objektif

Rasa bersalah yang objektif adalah rasa bersalah yang menjadi

masalah oleh karena ada peristiwa pelanggaran hukum, baik yang

tertulis ataupun yang tidak tertulis. Meskipun demikian, orang yang

melakukan pelanggaran itu sendiri mungkin tidak merasa bersalah.

Rasa bersalah yang objektif dibagi menjadi empat, yaitu:

1). Legal-guilt, yaitu rasa bersalah yang menjadi masalah karena

pelanggaran terhadap hukum yang berlaku dalam masyarakat,
sehingga menimbulkan masalah meskipun tidak semua orang
yang merasakan rasa bersalah. Misalnya: pembunuhan, pencurian,

dan sebagainya.

2). Social-guilt, yaitu rasa bersalah yang menjadi masalah karena

3).

pelanggaran terhadap hukum yang tidak tertulis yang berlaku
dalam masyarakat. Misalnya: penghinaan, ancaman terhadap
sesama manusia, yang mungkin tidak ada bukti-bukti konkrit
sehingga bisa dibawa ke pengadilan, bahkan mungkin tidak ada
hukum tertulis yang menggariskan tentang hal-hal itu, tetapi
muncul masalah.

Personal-guilt, yaitu rasa bersalah yang menjadi masalah

dikarenakan pelanggaran terhadap “consciense”atau kesadaran
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akan kebenaran yang ada di dalam hati orang yang bersangkutan.
Misalnya: seorang suami yang makan diluar sendiri meskipun
tahu bahwa istrinya menantikan dia.

4). Theological-guilt, yaitu rasa bersalah yang menjadi masalah
dikarenakan pelanggaran terhadap hukum-hukum. Dalam
memberikan standar-standar hukum tingkah laku manusia, jika itu
dilanggar, baik dengan pikiran ataupun perbuatan, maka muncul
masalah walaupun orang yang bersangkutan tidak bersalah.
Kebanyakan orang merasa gelisah kemungkinan karena merasa
bersalah, jika melakukan pelanggaran-pelanggaran di atas.

Tidak jarang individu mengabaikan rasa bersalahnya sehingga hal
tersebut dapat mematikan rasa bersalahnya. Banyak individu yang
melakukan pelanggaran terhadap norma agama namun tidak merasa
bersalah, hal ini disesbabkan karena keberhasilan dalam mematikan rasa
bersalah atau disebabkan karena kurangnya pengenalan terhadap kebenaran
agama, (religiusitas) dan nilai moral dalam masyarakat, jadi hanya
pelanggaran-pelanggaran tertentu yang menyebabkan rasa bersalah
(Narramore dalam Edwiansyah, 2014).

b. Rasa Bersalah yang Subjektif

Rasa bersalah yang subjektif adalah rasa bersalah yang menimbulkan
perasaan bersalah dan menyesal dalam diri orang yang bersangkutan.
Bahkan, orang yang bersangkutan bisa mersakan ketakutan, putus asa,

cemas, dan terus menerus menyalahkan diri sendiri oleh karena perbuatan
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atau pemikiran, yang dianggap melanggar prinsip-prinsip kebenaran yang

selama ini mereka yakini. Mungkin, apa yang mereka lakukan atau pikiran

sebenarnya tidak melanggar kebenaran yang sesungguhnya berlaku di

masyarakat, namun merasa bersalah. Dalam hal ini Narramore (dalam,

Edwiansyah, 2014) membagi rasa bersalah subjektif menjadi tiga bagian,

yaitu:

1). A fear of pusnishment (takut akan dihukum), yaitu rasa bersalah yang
menjadi masalah dikarenakan individu takut akan adanya sebuah
hukuman dari lingkungan.

2). A loss in self-esteem (perasaan kehilangan harga diri), yaitu rasa
bersalah yang dapat menyebabkan diri individu kehilangan harga diri
dikarenakan tindakan yang dilakukan tidak seharusnya dilakukan.

3). A feeling of loneliness, rejection or isolation (perasaan kesepian,
penolakan, atau pengasingan), yaitu rasa bersalah yang membawa diri
individu pada perasaan bahwa lingkungan meninggalkannya
disebabkan kesalahan yang dilakukanya.

Rasa bersalah subyektif ini tidak selamanya buruk, karena merupakan
dorongan untuk memperbaiki tingkah laku dan menimbulkan dorongan serta
kebutuhan untuk mendapatkan pengampunan. Meskipun tidak jarang rasa
bersalah semacam ini juga dapat menjadi hal yang merusak. Rasa bersalah
yang subjektif bisa begitu kuat dan juga lemah, bisa “appropriate” yaitu

memang sesuai atau beralasan, dan bisa juga “inappropriate’” dimana untuk
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pelanggaran kecil (bahkan mungkin tidak sama sekali) seseorang sangat

merasa bersalah.

4. Dimensi Rasa Bersalah

Menurut Narramore (1981) pada umumnya karakteristik atau gejala

rasa bersalah dapat ditinjau dari:

a.

Perilaku teladan (examplary behabior). Individu berperilaku ramah dan
baik untuk menutupi perasaan yang sebenarnya terjadi pada dirinya dari

rasa bersalah.

. Keluhan pada tubuh (somatic body complaints). Hal ini bersifat

emosional yang menunjukkan dirinya dalam reaksi psikologis seperti

kelelahan dan sakit kepala.

. Perasaan depresi (feeling of depression). Orang yang merasa bersalah

terus menerus menyalahkan dirinya, pola reaksi ini dapat menyebabkan
perasaan depresi serius.

Indulgensi lanjutan (further indulgence). Hal ini melibatkan/mengumbar
lebih lanjut dalam praktek yang salah yang merupakan hasil dari sikap
kekalahan atau dihitung untuk membawa perasaan bersalah tambahan,

sehingga menimbulkan suatu bentuk hukuman diri.

. Penghukuman diri (self~condemnation). Seseorang dengan terus menerus

mengutuk atau menyalahkan dirinya karena telah melakukan sesuatu
yang salah, memalukan atau jahat, hal ini berkaitan dengan perasaan

depresi.
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. Hukuman diri (self-punishment). Individu menghukum dirinya sendiri
dengan menyangkal dirinya sendiri seperti kebutuhan makanan, pakaian
atau materi lainnya. Pada suku primitif hal ini dilakukan dengan
melakukan kekerasan fisik pada diri mereka sendiri, hal ini adalah upaya
untuk menebus perasaan dosa.

. Penolakan harapan (expectation of disapproval). Individu mengantisipasi
penolakan dan kutukan dari orang-orang tentang dia dan merasa bahwa
dunia menganggap dia tidak berharga.

. Proyeksi dan krittkan yang tidak semestinya (projection and

unduecritism). Orang itu terus menerus menyalahkan orang lain.

i. Permusuhan (4ostility). Individu umumnya memusuhi orang lain karena

perasaan bersalah pada dirinya sendiri.

j. Kompensasi (compensation). Merupakan upaya untuk meredakan hati

nurani indiviu dengan melakukan perbuatan baik, bergabung dengan
organisasi yang dihormati dan melakukan amal.

Berdasarkan gejala-gejala rasa bersalah itu, maka dimensi-dimensi

rasa bersalah yang dimuat dalam Mental Illlnes Of Victoria (2008) dapat

dijabarkan sebagai berikut:

Merasa bertanggung jawab terhadap keadaan negatif yang telah terjadi

pada dirinya dan orang lain.

b. Merasa menyesal untuk kenyataan ataupun membayangkan tentang

kelakuan buruk atau tidak senonoh.
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Perasaan menyesal yang sangat dalam dari pemikiran, perasaan, atau
sikap yang bersifat mencela tidak diterima oleh diri sendiri dan orang
lain.

Merasakan sebuah kewajiban yang dijalani tidak memuaskan, tidak
menolong atau tidak menenteramkan seseorang.

Merasa bingung dan tidak mampu merespons sebuah situasi yang
dihadapi.

Merasa kehilangan dan malu karena tidak mampu melakukan atau
berkata sesuatu kepada seseorang yang tidak akan lama bersama.
Menerima tanggung jawab dari kemalangan atau masalah setiap orang
dikarenakan ketidakmampuan melihat orang yang sedang menderita.
Motivasi untuk mengubah semua kesalahan yang terjadi secara nyata
ataupun yang sekedar dirasakan.

Memliki perasaan moral yang kuat akan kesalahan dan kebenaran yang
mana menghalangi dalam pemilihan sebuah bagian kesalahan dari
tindakan.

Berperilaku dengan terpaksa atau bersembunyi yang mana kepercayaan

yang tidak logis muncul.
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B. Perilaku Masturbasi Sebagai Salah Satu Penyebab Rasa Bersalah
Defenisi Perilaku Masturbasi

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi yang terwujud baik dalam
bentuk verbal maupun non-verbal. Sedangkan perilaku dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1985) berati tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan. Unsur-unsur perilaku yang tampak berupa
tindakan nyata (action). Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa perilaku adalah reaksi yang ditunjukan oleh seorang
individu baik secara verbal atau non-verbal terhadap suatu rangsangan yang
berasal dari lingkungan sekitar.

Abineno (2002) mengatakan masturbasi adalah kegiatan menggosok-
gosokan alat kelamin dengan menggunakan tangan sampai mencapai
orgasme. Samiun (2006) mengatakan masturbasi adalah aktifitas penodaan
diri sendiri dengan menyalahgunakan seks dalam bentuk: merangsang alat
kelamin sendiri secara manual (dengan tangan) atau secara genital (dengan
jari) atau dengan cara lainya. Sementara itu Hathout (2007) juga
mengatakan bahwa masturbasi adalah perangsangan diri sendiri hingga
orgasme. Tamimi (2006) mengatakan masturbasi adalah perbuatan yang
sangat pribadi dan rahasia, dengan cara mengeluarkan air mani dari dalam
tubuh lewat tangan atau benda lainya.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa

perilaku masturbasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang
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individu berupa menyentuh, menggosok, dan meraba bagian alat kelamin

dengan tangan atau rangsangan mekanik hingga mencapai orgasme.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi masturbasi
Masturbasi merupakan salah satu bentuk dari perilaku seksual, maka
faktor-faktor masturbasi dapat digolongkan sebagai faktor-faktor perilaku
seksual. Sarwono (1989) menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab
perilaku seksual pada remaja adalah sebagai berikut:

a. Perubahan hormon yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksual)
remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam
bentuk tingkah laku seksual tertentu.

b. Penundaan usia perkawinan. Penyaluran hasrat seksual sebagai akibat
dari perubahan hormon yang terjadi pada masa remaja sehingga
meningkatkan hasrat seksual tidak dapat segera dilakukan karena
adanya penundaan usia perkawinan, baik secara hukum oleh karena
adanya undang-undang tentang perkawinan yang menetapkan batas usia
menikah (sedikitnya 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun bagi laki-laki),
maupun karena norma sosial yang semakin lama semakin menuntut
persyaratan yang semakin tinggi untuk perkawinan (pendidikan,
pekerjaan, persiapan mental, dan lain-lain).

c. Adanya norma agama. Dengan adanya norma agama seorang remaja

dilarang malakukan hubungan seks sebelum menikah. Bahkan,
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laranganya semakin berkembang lebih jauh kepada tingkah laku yang
lain seperti berciuman dan masturbasi.

Peran media massa. Penyebaran informasi dan rangsangan seksual
melalui media massa dengan adanya teknologi canggih (video,
photocopy, satelit, VCD, telepon genggam, internet, dan lain-lain)
menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode
ingin tahu dan mencoba, akan meniru apa yang dia lihat atau
didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada
umumnya belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap
dari orang tuanya.

Orang tua yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan
anak dan tidak terbuka dengan anak. Bahkan, orang tua cenderung
membuat jarak dengan anak dalam masalah seks.

Pergaulan bebas

3. Dampak Negatif Masturbasi

Menurut Hathout (2007) masturbasi dapat mengakibatkan berbagai

dampak negatif, diantaranya adalah:

a.

b.

Melemahkan pandangan mata

Melemahkan saraf

Mengganggu sistem saraf

Membuat perkembangan organ-organ tubuh, khusunya penis dan buah
zakar tidak optimal

Menyebabkan ejakulasi dini



25

f. Menyebabkan sakit pada tulang belakang (punggung)

g. Masturbasi yang dilakukan secara teratur mengakibatkan mani encer,
sehingga anak yang dihasilkan cenderung sakit-sakitan dan dapat
menderita ketidak-normalan (baik fisik maupun mental)

h. Mengakibatkan beberapa bagian tubuh, seperti kaki menjadi tidak stabil

1. Melemahkan jaringan-jaringan otak yang mengakibatkan melemahnya
daya otak, menurunkan kecerdasan, dan bahkan dapat mengakibatkan
kekacauan mental serta kegilaan.

4. Masturbasi Sebagai Perbuatan Salah

Masturbasi adalah suatu perilaku yang banyak dilakukan oleh seorang
remaja laki-laki. Remaja laki-laki melakukan masturbasi dalam rangka
menyalurkan dorongan seksualnya. Meskipun masturbasi itu dilakukan
remaja untuk menyalurkan dorongan seksual, namun perbuatan itu
berkecenderungan untuk menimbulkan rasa bersalah. Hal ini dikemukakan
oleh Fisher (dalam Apriyani, 2009) bahwa remaja yang melakukan
masturbasi sebagai suatu kompensasi yang pada awalnya akan merasa
senang dan nikmat, namun akhirnya individu tersebut mulai merasa
bersalah, malu dan tidak dapat mendisiplin diri.

Rasa bersalah yang berpeluang muncul pada para pelaku masturbasi
dikarenakan remaja tersebut mengetahui bahwa perbuatan yang
dilakukannya tidak benar, perbuatan masturbasi dilarang dalam nilai-nilai
moral dan religiusitas. Menurut Cohen dan George (2005) rasa bersalah

berhubungan secara positif dan signifikan dengan religiusitas dan moral.
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Dalam Islam sudah tertera jelas bahwa adanya larangan untuk melakukan

masturbasi, hal ini tertera pada al qur’an surat a/ Mu’ ’minum[23]: 1-7 dan

surat an Nur [24]: 30-31. Tidak hanya Islam saja yang melarang perilaku
masturbasi, umat Katolik di Roma dengan tegas menolak masturbasi
sebagai kegiatan seksual yang sah (Sitanggang, 2012). Remaja yang
melanggar nilai-nilai religiusitas dan moralitas dengan melakukan
masturbasi berkecenderungan akan merasa bersalah.

C. Remaja Dan Rasa Bersalah

Pengertian Remaja
Remaja dalam bahasa Latin adalah adolescence, yang artinya “tumbuh

atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Menurut Geldard (2010) masa
remaja sebagai sebuah tahapan dalam kehidupan seseorang yang berada
dianatara tahap kanak-kanak dengan tahap dewasa. Remaja juga dapat
didefinisikan sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke masa
dewasa, atau masa usia belasan tahun. Monks (2006) menyebutkan remaja
adalah mereka yang telah berusia 12-21 tahun. Sarwono (2005) memberikan
definisi mengenai remaja lebih konseptual, remaja adalah suatu masa
dimana:

a.  Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual.

b.  Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi

dari anak-anak menjadi dewasa.
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c.  Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Santrock (2003) menyebutkan bawa remaja (adolescence) diartikan
sebagai masa perkembangan transisi antara anak-anak dan masa dewasa
yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaja
adalah tingkat perkembangan di mana individu mulai matang secara seksual
yang menandakan peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa.
Batasan usia remaja

Menurut Monks, dkk (2006), masa remaja berlangsung antara 12
tahun sampai dengan 21 tahun, dengan pembagian remaja awal berlangsung
pada umur 12-15 tahun, remaja tengah 15-18 tahun, remaja akhir 18-21
tahu. Sedangkan Hurlock (2000) berpendapat bahwa remaja berada pada
usia 13 tahun sampai 18 tahun, yang terdiri dua periode, yaitu remaja awal
(13-16 tahun), dan remaja akhir (16-18) tahun. Masa remaja awal dan akhir
dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah
mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa.

Sarwono (2006) memberi batasan usia remaja lebih lama, yaitu
sampai usai 24 tahun. Menurut Sarwono (2006) batasan usia remaja
khususnya Indonesia berada pada usia 11 sampai 24 tahun dan belum
menikah, dengan pertimbangan usia 11 tahun umumnya tanda-tanda seksual
sekunder sudah mulai tampak (karakter fisik). Banyak masyarakat

Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil balik, baik menurut adat
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maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka
sebagai anak-anak (kriteria sosial). Pada usia 11 tahun mulai ada tanda-
tanda penyempurnaan perkembangan jiwa. Batas usia 24 tahun merupakan
batas usia maksimal, yaitu untuk memberi peluang bagi mereka sampai
batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada orang tua, belum
mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa.
3. Ciri-ciri remaja

Pada masa remaja terjadi pertumbuhan fisik yang sangat cepat, seperti
badan menjadi semakin panjang dan tinggi, mulai aktifnya organ-organ
reproduksi, perkembangan reproduksi menimbulkan hasrat yang belum
pernah dirasakan remaja pada masa sebelumnya yaitu keinginan untuk
berkencan dengan lawan jenis (Sarwono, 2006). Menurut Erikson (dalam
Harlock, 2000) dimasa remaja individu harus memutuskan siapakah dirinya,
bagaimana dirinya, tujuan apakah yang hendak diraihnya. Dengan kata lain
remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau pencarian identitas diri.
Karakteristik remaja yang sedang berproses untuk mencari identitas diri ini
juga sering menimbulkan masalah pada diri remaja. Pada masa ini remaja
mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu, karena mereka ada dalam
masa peralihan dan mereka berusaha menyesuaikan perilaku baru dari fase-
fase perkembangan sebelumnya.

Ciri yang menonjol pada masa ini adalah individu mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang amat pesat, baik fisik, emosional dan

sosial. Hurlock (2000) mengatakan pada masa remaja ini ada beberapa
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perubahan yang bersifat universal, yaitu meningkatnya emosi, perubahan
fisik, perubahan terhadap minat dan peran, perubahan pola perilaku, nilai-
nilai dan sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Berikut ini dijelaskan
satu persatu dari ciri-ciri perubahan yang terjadi pada masa remaja.

a.  Perubahan fisik

Perubahan fisik berhubungan dengan aspek anatomi dan aspek
fisiologis, dimasa remaja kelenjar hipofesa menjadi masak dan
mengeluarkan beberapa hormon, seperti hormon gonotrop yang
berfungsi untuk mempercepat kemasakan sel telur dan sperma, serta
mempengaruhi  produksi hormon kortikortop yang berfungsi
mempengaruhi  kelenjar suprenalis, testosteron, estrogen, dan
suprenalis yang mempengaruhi pertumbuhan anak sehingga terjadi
percepatan pertumbuhan (Monks dkk, 2006).

b.  Perubahan emosional.

Secara tradisional remaja dianggap sebagai periode “badai dan
tekanan”, suatu masa dimana tekanan emosi meninggi sebagai akibat
dari perubahan fisik dan kelenjar. Pola emosi pada masa remaja sama
dengan pola emosi pada masa kanak-kanak. Pola-pola emosi itu
berupa marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih dan
kasih sayang. Perbedaannya terletak pada rangsangan yang
membangkitkan emosi dan pengendalian dalam mengekspresikan
emosi. Remaja umumnya memiliki kondisi emosi yang labil,

pengalaman emosi yang ekstrem dan selalu merasa mendapatkan
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tekanan (Hurlock, 2000). Bila pada akhir masa remaja mampu
menahan diri untuk tidak mengeksperesikan emosi secara ekstrem
dan mampu mengekspresikan emosi secara tepat sesuai dengan
situasi dan kondisi lingkungan dan dengan cara yang dapat diterima
masyarakat, dengan kata lain remaja yang mencapai kematangan
emosi akan memberikan reaksi emosi yang stabil (Hurlock, 2000).
c.  Perubahan sosial

Perubahan fisik dan emosi pada masa remaja juga
mengakibatkan perubahan dan perkembangan remaja. Monks, dkk
(2006) menyebutkan dua bentuk perkembangan remaja yaitu,
memisahkan diri dari orangtua dan menuju kearah teman sebaya.
Remaja berusaha melepaskan diri dari otoritas orangtua dengan
maksud menemukan jati diri. Remaja lebih banyak berada di luar
rumah dan berkumpul bersama teman sebayanya dengan membentuk
kelompok dan mengeksperesikan segala potensi yang dimiliki.
Kondisi ini membuat remaja sangat rentan terhadap pengaruh teman
dalam hal minat, sikap, penampilan dan perilaku. Perubahan yang
paling menonjol adalah hubungan heteroseksual. Remaja akan
memperlihatkan perubahan radikal dari tidak menyukai lawan jenis
menjadi lebih menyukai. Remaja ingin diterima, diperhatikan dan
dicintai oleh lawan jenis dan kelompoknya.
Ditambahkan Hurlock (2000) dalam hubungan sosial terjadi

perubahan yang sangat radikal terutama hubungan heteroseksual, remaja
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lebih senang menjalin hubungan persahabatan dengan lawan jenis daripada
sesama jenis. Minat remaja untuk menjalin hubungan sosial juga
ditunjukkan dengan berinteraksi terhadap orang-orang dewasa di sekitarnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri
remaja antara lain: pertumbuhan fisik yang pesat, emosi yang tidak stabil,
terjadi perubahan pola-pola hubungan sosial, mulai timbul keinginan
menjalin hubungan yang intim dengan lawan jenis, mulai munculnya
kesadaran beragama, serta adanya tingkat kesadaran yang tinggi untuk
mendalami ajaran agamanya.
4. Perkembangan seksual pada remaja laki-laki
Hurlock (2000) mengatakan bahwa perubahan seksual pada remaja
terbagi atas dua yaitu perubahan seksual primer dan perubahan seksualitas
sekunder. Adapun ciri-ciri perubahan seksual secara primer dan sekunder:
a.  Seksual Primer pada laki-laki
Pada laki-laki gonad atau testes, yang terletak di dalam scrotum,
atau sac, di luar tubuh, pada usia 14 tahun baru sekitar 10% dari
ukuran matang. Kemudian terjadi perubahan pesat pada satu atau dua
tahun, setelah itu pertumbuhan menurun; testes sudah berkembang
penuh pada usia dua puluh atau dua puluh satu tahun. Segera setelah
pertumbuhan pesat testes terjadi, maka pertumbuhan penis meningkat
pesat. Mula-mula yang meningkat adalah panjangnya, kemudian

disertai secara berangsur-angsur besarnya. Jika fungsi organ
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reproduksi telah matang, biasanya dimuali terjadinya mimpi basah
pada remaja laki-laki (Hurlock, 2000).
Seksual sekunder pada laki-laki

Rambut kemaluan timbul sekitar setahun setelah testes dan penis
mulai membesar. Rambut ketiak dan rambut di wajah timbul jika
pertumbuhan rambut kemaluan hampir selesai, demikian juga dengan
rambut tubuh. Pada mulanya rambut yang tumbuh hanya sedikit, halus
dan warnanya terang. Kemudian menjadi lebih gelap, lebih kasar,
lebih subur, dan agak keriting. Kulit menjadi lebih kasar, tidak jernih,
warnanya pucat, dan pori-pori lebih meluas. Kalenjer lemak dalam
kulit semakin membesar dan semakin menjadi aktif, sehingga dapat
menimbulkan jerawat. Kalenjer keringat di ketiak mulai berfungsi dan
kerinagat bertambah banyak dengan berjalanya masa pubertas. Otot
bertambah besar dan kuat sehingga memberi bentuk bagi lengan,
tungkai kaki, dan bahu. Suara mulai berubah setelah rambut kemaluan
timbul. Mula-mula suara serak dan kemudian suara menurun,
volumenya meningkat dan mencapai pada yang lebih enak. Benjolan
kecil di sekitar kalenjar susu pria timbul sekitar usia dua belas dan
empat belas tahun. Ini berlangsung selama beberapa minggu dan
kemudian menurun baik jumlahnya maupun besarnya (Hurlock,

2000).
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Rasa Bersalah Pada Remaja

Rasa bersalah memiliki faktor-faktor yang saling erat dan tidak dapat
dipisahkan dan menjadi sebab-akibat dari rasa bersalah, dimana rasa
bersalah memiliki keterkaitan dengan moralitas dan religiusitas (Desmita,
2012). Moral merupakan suatu kebutuhan penting yang harus dimiliki oleh
remaja. Moral menurut Setiono (dalam Desmita, 2012) adalah penyelesaian
konflik antara diri dan diri orang lain, antara hak dan kewajiban. Orang
yang bertindak sesuai dengan moral adalah orang yang mendasarkan
tindakannya atas penilaian baik buruknya sesuatu. Pada masa remaja, jika
ditinjau dari tahap perkembangan moral Kholberg (dalam Mukhlis &
Hirmaningsih, 2012) individu berada pada tahap moralitas konvensional
maka pada periode ini rasa bersalah sudah ada pada setiap remaja.

Tidak hanya moral, agama juga sangat penting dimiliki oleh seorang
remaja, agama dibutuhkan oleh remaja guna menstabilkan tingkah lakunya
(Desmita, 2012). Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, masa
remaja menduduki pada tahap progresif (Jalaluddin, 1996). Menurut
Starbuck (dalam Jalaluddin, 1996) salah satu faktor perkembangan agama
pada remja ditandai oleh beberapa perkembangan rohani dan jasmani, salah
satunya adalah perkembangan perasaan.

Pada masa remaja perasaan sosial, etis, dan estesis mendorong remaja

untuk menghayati kehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya.
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Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah

hidup yang religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang mendapat

pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi

dorongan seksual dan perasaan ingin tahu dan perasaan super, yang

membuat remaja mudah terperosok ke arah tindakan seksual yang negatif

(Jalaluddin, 1996).

D. Kerangka Berfikir

Rasa bersalah adalah suatu emosi negatif yang timbul dalam diri
dikarenakan seseorang tersebut mengetahui bahwa dirinya telah melakukan
perbuatan salah yang melanggar moral dan tidak sesuai dengan nilai-nilai
religiusitas. Baumeister dkk (1994) mengatakan rasa bersalah merupakan suatu
emosi introspektif yang merupakan hasil dari refleksi diri dari peristiwa negatif.

Banyak hal yang dapat menimbulkan rasa bersalah dalam diri seorang
individu. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terdapat beberapa perilaku yang dapat menimbulkan rasa bersalah,
yang salah satunya adalah masturbasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fischer
(dalam Apriyani, 2009) yang mengatakan bahwa masturbasi dapat menimbulkan
rasa bersalah. Perasaan bersalah yang dialami oleh remaja laki-laki yang
melakukan perilaku masturbasi ini dikarenakan oleh kesadaran remaja laki-laki
akan larangan dari perilaku masturbasi tersebut.

Masturbasi menurut Abineno (2002) adalah kegiatan menggosok-gosokan
alat kelamin dengan menggunakan tangan sampai mencapai orgasme. Masturbasi

merupakan salah satu bentuk dari perilaku seksual yang paling sering dilakukan
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oleh remaja. Masturbasi merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh remaja
laki-laki untuk menyalurkan hasrat seksualnya, hal tersebut remaja laki-laki
lakukan dikarenakan mereka belum menikah, sehingga mereka tidak dapat
menyalurkan dorongan seksual dengan pasangannya.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja laki-laki melakukan
masturbasi. Sarwono (1989) menyatakan faktor penyebab perilaku seksual pada
remaja, diantaranya adalah: perubahan hasrat seksual (libido seksual) pada remaja,
penundaan usia perkawinan, adanya norma agama, peran media massa, orang tua
yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak dan tidak
terbuka dengan anak, pergaulan bebas. Kesemua faktor ini dapat menyebabkan
atau menjadi pendorong seseorang pada masa remaja untuk melakukan perilaku
seksual. Namun disisi lain dikarenakan pada saat remaja yang oleh berbagai
alasan mereka belum menikah, maka munculah tingkah laku seksual yang
dilakukan dalam berbagai bentuk, yang salah satunya adalah masturbasi.

Masturbasi menjadi penyebab munculnya rasa bersalah adalah ketika
remaja mengetahui dan memahami bahwa masturbasi itu perbuatan yang
memiliki dampak negatif dan tidak sesuai dengan norma agama. Khusus dalam
ajaran agama Islam, larang melakukan masturbasi itu dapat dipahami dalam
firman Allah SWT dalam alquran:

“sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-

orang yang khusyuk dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang
vang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluanya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa

mencariyang dibalik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas.” (Q.S. al Mu’minun [23]: 1-7)
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluanya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
vang mereka perbuat.Katakanlah kepada wanita beriman, hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluanya.” (Q.S. an
Nur [24]: 30-31)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa rasa bersalah yang muncul akibat
perilaku masturbasi yang dilakukan oleh remaja dipengaruhi oleh faktor moral
dan religiusitas yang dimiliki oleh remaja. Remaja yang memiliki tingkat moral
dan religiusitas tinggi berkecenderungan mengalami rasa bersalah yang tinggi dan
sebaliknnya jika remaja memiliki tingkat moral dan religiusitas rendah
berkecenderungan mengalami rasa bersalah yang rendah, Ini sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh Maltby (dalam Ratnah, 2015) yang
mengatakan rasa bersalah sangat erat kaitanya dengan tingkat religiusitas.

Religiusitas sangat mempengaruhi perasaan bersalah yang dialami oleh
pelaku masturbasi. Rasa bersalah yang berpeluang muncul pada para pelaku
masturbasi dikarenakan remaja tersebut mengetahui bahwa perbuatan yang
dilakukannya tidak benar, perbuatan masturbasi dilarang dalam nilai-nilai moral
dan religiusitas. Menurut Cohen dan George (2005) rasa bersalah berhubungan
secara positif dan signifikan dengan religiusitas dan moral. Karenanya, remaja
yang melanggar nilai-nilai religiusitas dan moralitas dengan melakukan
masturbasi berkecenderungan akan merasa bersalah.

Rasa bersalah yang dialami oleh remaja laki-laki yang melakukan
masturbasi ini tidak hanya dipengaruhi oleh religiusitas dan moral. Perasaan

bersalah yang dialami oleh remaja laki-laki diperkuat oleh pengetahuan remaja
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laki-laki akan bahaya dari perilaku masturbasi itu sendiri. Menurut Hathout
(2007) dampak yang dapat ditimbulkan dari perilaku masturbasi diantaranya
adalah: melemahkan pandangan mata, melemahkan saraf, mengganggu sistem
saraf, membuat perkembangan organ-organ tubuh, khususnya penis dan buah
zakar tidak optimal, menyebabkan ejakulasi dini, menyebabakan sakit pada tulang
belakang, masturbasi yang dilakukan secara teratur dapat menyebabkan mani
encer, menyebabkan beberapa bagian tubuh menjadi tidak stabil, melemahkan
jaringan-jaringan otak yang mengakibatkan melemahnya daya otak, menurunkan
kecerdasan, dan bahkan dapat mengakibatkan kekacauan mental.

Rasa bersalah biasanya diimbangi oleh perasaan seseorang terhadap
menurunnya nilai pribadi dan suatu perasaan dimana seseorang harus menebus
kesalahan yang telah diperbuatnya. Seseorang yang merasa bersalah dan ingin
menebus kesalahan yang pernah diperbuatnya guna untuk mengurangi atau
bahkan menghilangkan perasaan bersalah yang ada di dalam diri seseorang
tersebut. Seorang individu mengalami rasa bersalah dikarenakan dari hasil
pencerminan hubungan antar diri dengan peristiwa negatif (Baumeister, Stillwell,
Heartherton, 1994). Seseorang akan mengalami rasa bersalah ketika seseorang
tersebut melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai religiusitas dan nilai
moral yang berlaku, serta seseorang tersebut menyadari bahwa bahwa dirinya

telah melakukan perbuatan yang seharusnya dihindari.



